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Abstract 

The lack of student understanding is the reason this research was conducted on the material of 

image symbols and the lack of the use of teaching models by teachers in the classroom, which 

causes students to be less active and less involved in the learning process. This research aims to 

improve students' understanding of image symbol material through the Project-Based Learning 

Model. This research uses the Classroom Action Research (CAR) method conducted in two cycles. 

Third-grade students of MI Plus Bustanul Ulum, numbering 18, are the subjects of the research. 

Project assessments and observations were used to collect data. The data collected at the beginning 

of the learning process (Pre-cycle) showed very poor learning outcomes, with an average of 51.33 

and a percentage of 11.11%. Learning outcomes began to improve in the first cycle, with an 

average score of 74.83 and a percentage of 61.11%. They also improved again in the second cycle, 

with an average score of 89.22 and a percentage of 88.88%. 
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Abstak 

Kurangnya pemahaman siswa menjadi alasan penelitian ini dilakukan tentang materi simbol gambar 

dan kekurangan penggunaan model pembelajaran oleh guru di dalam kelas sehingga menjadikan 

siswa menjadi tidak terlalu aktif dan tidak terlalu banyak terlibat dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang materi simbol gambar 

melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Siswa kelas III MI Plus Bustanul Ulum, 

yang berjumlah 18 orang, adalah subjek penelitian. Penilaian proyek dan observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan pada awal pembelajaran (Prasiklus) menunjukkan 

hasil belajar yang sangat buruk, dengan rata-rata 51,33 dan persentase 11,11%. Hasil belajar mulai 

meningkat pada siklus pertama, dengan nilai rata-rata 74,83 dan persentase 61,11%. Mereka juga 
meningkat lagi di siklus kedua, dengan nilai rata-rata 89,22 dan presentase 88,88%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Pemahaman, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran secara sadar 

dan terencana serta pengembangan potensi dirinya sehingga mereka dapat memiliki kekuatan 

keagamaan, kemandirian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan untuk diri 

mereka sendiri, komunitas, bangsa, dan negara (Y.Alpian dkk, 2019). Proses pembelajaran di setiap 

pendidikan harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologis 

siswa (Peraturan pemerintah RI No.19, th 2005). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru 

harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan gaya belajar 

mereka (Rorimpandey, 2023). Model pembelajaran juga digunakan untuk membuat bahan 

pelajaran, membimbing siswa, dan mengembangkan strategi pembelajaran (Mirdad, 2020). 

Pembelajaran berbasis proyek menurut Buck Institute for Education (BIE), adalah jenis 

pendidikan yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan pemecahan 

masalah dan peluang untuk mengekspresikan kreativitas dan meningkatkan hasil belajar mereka 

sehingga menghasilkan suatu produk (Hardini dkk, 2018). Keterlibatan siswa mulai dari 

merencanakan, membuat rencana, melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk dan 

laporan pelaksanaanya.” (Kemendikbud, 2017). 

Hasil penelitian tentang pembelajaran bahasa Indonesia menunjukkan bahwa beberapa siswa 

masih belum memahami simbol gambar dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

materi simbol gambar masih belum optimal. Selain itu, menurut pernyataan siswa, karena guru 

menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, siswa kurang terlibat secara aktif selama 

proses pembelajaran sehingga sebagian besar siswa cepat bosan, tidak antusias, dan cenderung pasif 

yang pada akhirnya dapat menyebabkan hasil belajar yang buruk. Dengan mempertimbangkan 

masalah yang ada pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III, untuk meningkatkan 

pemahaman siswa, siswa seharusnya dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek antara lain; penelitian yang dilakukan oleh Sri Purwaningsih dalam jurnal penelitian dengan 

judul “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Pada Materi 

Pemebelajaran Norma Siswa Kelas VII Smp Negeri 3 Marangkayu.” (Purwaningsih, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ika Wahyu Anita dalam jurnal dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Mahasiswa.” (Anita, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rodi’ah dan Isatul Hasanah dalam 

jurnal dengan judul “Eksplorasi Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek Berbantu E-Modul  

Ditinjau dari Berpikir Kreatif Siswa” (Rodi’ah dan Hasanah, 2021). Penelitian ini berbeda dari 

penelitian sebelumnya karena menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek yang 

menggunakan gambar untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang materi simbol gambar dalam 

bahasa Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

hasil belajar dan pemahaman siswa tentang materi simbol gambar di kelas III MI Plus Bustanul 

Ulum dapat ditingkatkan dengan penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek?.” Dengan tujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa tentang materi simbol gambar melalui 

penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek di kelas III MI Plus Bustanul Ulum. Dengan judul 
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penelitian "Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 3 MI Plus Bustanul Ulum" 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pembelajaran bahasa Indonesia melalui media pembelajaran visual 

(gambar) (Arikunto,2009). PTK ini dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan teman sejawat. 

Menurut Kemmis dan Mc Taggart dalam Zainal, penelitian ini menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas yang memiliki empat tahap (Azizah dan Wardani, 2019) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur PTK model Kemmis dan Taggart 

1. Tahap perencanaan 

Melaksanakan survei awal tentang pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi simbol 

gambar di kelas III MI Plus Bustanul Ulum, membuat modul pelajaran (modul ajar) dengan 

materi simbol gambar, menyediakan alat bantu pembelajaran, membuat lembar kerja dan 

lembar penilaian. 

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan 

Dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek, tahap tindakan penelitian ini 

dimaksudkan untuk melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang telah disusun sebelumnya. 

3. Tahap Observasi 

Pada tahap ini, pengamatan aktivitas siswa dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

Instrumen penelitian ini dirancang dengan pedoman penilaian tentang kinerja dan hasil 

proyek siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes soal 

pretest dan posttest yang terdiri dari 10 soal yang sudah divalidasi oleh guru kelas. 

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilakukan sepanjang 

waktu penelitian. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, informasi dikumpulkan dan dievaluasi. Hasil digunakan untuk merencanakan 

siklus berikutnya dan merefleksikan pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. 

Siswa kelas III MI Plus Bustanul Ulum Kediri, yang memiliki 18 siswa, 7 laki-laki dan 11 

perempuan adalah subjek Penelitian Tindakan Kelas ini. Penelitian ini dilakukan pada hari Kamis, 

30 Januari 2025, Rabu, 5 Februari 2025 dan Kamis, 6 Februari 2025, semester 2 tahun ajaran 

2024/2025. Setiap pertemuan berlangsung selama 4x35 menit. 

Menurut Aqib dalam Limbong, rumus KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dapat 

digunakan untuk menghitung data yang diperoleh dari proses belajar mengajar (Limbong,2022). 



490 Sri Masruroh, Abu Zaeni 

 

 
Salimiya, Vol. 6, No. 1 Maret 2025 

Ketuntasan Belajar = 
                               

                        
        

Jika nilai siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan berada dalam kategori 

baik, siswa dianggap berhasil. Targetnya adalah 80% siswa tuntas dalam memahami materi simbol 

gambar. 

Hasil dan Pembahasan 

Prasiklus 

Dengan 18 siswa di kelas III MI Plus Bustanul Ulum, tahap pelaksanaan Prasiklus dilakukan 

pada hari kamis, 30 Januari 2025. Pada siklus ini, peneliti mengajar siswa bahasa Indonesia 

menggunakan materi simbol gambar. Setelah itu, siswa mengerjakan soal pretest. 

 

Tabel 1. Tabel ketuntasan kemampuan pemahaman siswa pada pra-siklus 

Deskripsi Pra-siklus 

Total murid yang tuntas mencapai KKM 1 

Total murid yang tidak tuntas mencapai KKM 17 

Persentase murid yang tuntas mencapai KKM 5,5% 

Persentase murid yang tidak tuntas mencapai KKM 94,4% 

Total nilai rerata kelas 51,3 

Total nilai paling tinggi 75 

Total nilai paling rendah 30 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan hasil capaian kemampuan prasiklus. Satu siswa yang mencapai 

KKM dengan persentase 5,5%, sedangkan 17 siswa yang tidak mencapai KKM dengan persentase 

94,4 %. Rata-rata kelas adalah 51,3, dengan nilai tertinggi 75 dan terendah 30. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran konvensional kurang efektif dalam meningkatkan nilai. Penelitian 

siklus I akan dilakukan setelah hasil kemampuan penalaran dan masalah belajar siswa diketahui 

Hasil Penelitian Siklus 1 

Siklus pertama dimulai pada hari Rabu, 5 Februari 2025 di ruang kelas III MI Plus Bustanul 

Ulum dengan jumlah siswa 18 anak. Pada tahap ini, peneliti mengajar bahasa Indonesia 

menggunakan materi simbol gambar dan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Proyek. Dari 

hasil pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa Penelitian Tindakan Kelas berjalan 

dengan baik selama proses pembelajaran meskipun masih ada beberapa anak yang tidak 

memperhatikan ketika guru menjelaskan. Selain itu, ada masalah dengan keberhasilan ketuntasan 

belajar siswa karena siswa tidak memahami materi yang diajarkan dengan baik dan beberapa siswa 

tidak terlalu aktif saat guru melakukan tanya jawab. Akibatnya, hasil siswa dalam menyelesaikan 

soal evaluasi guru mempengaruhi. Setelah materi diberikan, siswa diminta untuk membuat proyek 

gambar dengan tema Simbol Gambar. Mereka diizinkan untuk menggambar simbol apa pun yang 

mereka ketahui dan memberi makna pada simbol tersebut. 
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Gambar 2. Hasil desain simbol gambar siswa siklus I 

Berikut adalah tabel ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 

Tabel 2. Tabel ketuntasan kemampuan pemahaman siswa pada siklus 1 
Deskripsi Siklus I 

Total murid yang tuntas mencapai KKM 11 

Total murid yang tidak tuntas mencapai KKM 7 

Persentase murid yang tuntas mencapai KKM 61,1% 

Persentase murid yang tidak tuntas mencapai KKM 38,8% 

Total nilai rerata kelas 74,8 

Total nilai paling tinggi 98 

Total nilai paling rendah 30 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil nilai Posttest pada siklus I menunjukkan bahwa yang 

mencapai nilai KKM terdapat 11 siswa dengan persentase 61,1%, sedangkan yang tidak mencapai 

nilai KKM terdapat 7 siswa dengan persentase 38,8%. Hasil rata-rata adalah 74,8 dengan nilai 

tertinggi 98 dan nilai terendah 30. Terdapat peningkatan ketuntasan pencapaian pada siklus I yaitu 

61,1% jika dibandingkan dengan hasil ketuntasan pada prasiklus. Hasil refleksi dari Siklus I 

menunjukkan beberapa masalah yang perlu diperbaiki, diantaranya yaitu siswa yang tidak percaya 

diri pada pertemuan pertama yang menyebabkan mereka tidak memaksimalkan respon 

pembelajaran; suasana kelas yang tidak aktif yang menyebabkan beberapa siswa kurang memahami 

desain proyek, dan siswa yang belum memahami sepenuhnya tujuan pembelajaran dan materi 

simbol gambar. Oleh karena itu, kekurangan tersebut perlu diperbaiki dan Penelitian Siklus II akan 

dilanjutkan. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Tahap penelitian siklus II dilakukan pada hari Kamis, 6 Februari 2025 di kelas III MI Plus 

Bustanul Ulum dengan jumlah siswa 18 anak. Pada tahap ini, peneliti melakukan pembelajaran dan 

dilanjut dengan tahap finishing / memaksimalkan desain proyek siswa yang sebelumnya sudah 

mereka desain. Para siswa sangat antusias dan sangat aktif dalam menyelesaikan desain proyeknya. 
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Gambar 3. Hasil desain simbol gambar siswa siklus II 

Berikut adalah tabel ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 

Tabel 3.  Tabel ketuntasan kemampuan pemahaman siswa pada siklus II 
Deskripsi Siklus II 

Total murid yang tuntas mencapai KKM 16 

Total murid yang tidak tuntas mencapai KKM 2 

Persentase murid yang tuntas mencapai KKM 88,8% 

Persentase murid yang tidak tuntas mencapai KKM 11,1% 

Total nilai rerata kelas 89,2 

Total nilai paling tinggi 100 

Total nilai paling rendah 65 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil nilai Posttest pada siklus II menunjukkan bahwa jumlah Siswa 

dengan nilai KKM terdapat 16 siswa dengan persentase 88,8%, sedangkan jumlah siswa yang 

belum mencapai KKM terdapat 2 siswa dengan persentase 11,1%. Rata-rata yang dikumpulkan 

adalah 89,2 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. Terdapat peningkatan ketuntasan hasil 

belajar pada siklus II yaitu 88,8% jika dibandingkan dengan hasil ketuntasan pada siklus I. Di akhir 

siklus, tahap refleksi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan seberapa besar hasil perbaikan 

siklus II dapat dilihat dari aktivitas siswa selama kelas. Hasil ini mencakup bahwa siswa sudah 

merasa percaya diri sehingga mereka dapat berdiskusi dengan guru dan teman, suasana kelas 

menjadi lebih aktif, desain proyek telah dipelajari, dan siswa sudah memahami tujuan pembelajaran 

dan materi simbol gambar. Oleh karena itu, diharapkan siswa akan menjadi lebih percaya diri. 

Pembahasan 

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel diagram dibawah ini: 
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Gambar 4. Diagram peningkatan setiap siklus 

Berdasarkan data hasil pada tahap prasiklus hanya 1 siswa yang mencapai nilai standar 

ketuntasan, dengan rata-rata 51,3 dan persentase 5,5%. Selanjutnya data dari siklus I menunjukkan 

bahwa kemampuan dan pemahaman siswa masih belum mencapai tingkat yang optimal. Hal ini 

disebabkan oleh sejumlah besar siswa yang tidak fokus dan tidak percaya diri selama pertemuan, 

yang mengakibatkan kurangnya respons siswa. Selain itu, karena sebagian besar siswa belum 

memahami cara mendesain proyek tentang materi simbol gambar. Pada siklus I, hasil belajar rata-

rata 74,8 dengan persentase 61,1%, dan hanya 11 siswa yang mencapai KKM. Karena hasil yang 

belum sempurna, peneliti melanjutkan penelitian dengan siklus II untuk meningkatkan hasil belajar 

dan pemahaman siswa. 

Setelah perbaikan dilakukan pada siklus II, nilai rata-rata dan persentase siswa meningkat 

dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan nilai rata-rata 89,2 dan persentase 

88,8%, Hasil dari dua siklus pelaksanaan tindakan menunjukkan kemajuan yang signifikan. Saat 

guru menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Proyek ini, dapat dilihat bahwa siswa mulai terlibat 

aktif dalam tugas proyek dan pertanyaan lisan. Dengan hasil belajar siswa yang lebih baik, dapat 

dikatakan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan materi simbol gambar dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Sehingga penelitian ini hanya cukup sampai di siklus II. 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki kegiatan belajar mengajar berbasis proyek 

yang dilakukan oleh siswa dengan guru bimbingan. Dalam perilaku ini, orang-orang menggunakan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah mereka miliki dan mereka pelajari untuk mencapai hasil 

yang diharapkan. Selama proses belajar, siswa berusaha mencapai hasil belajar yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Setyowati dan Mawardi,2018). Siswa memiliki kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari (Purnasari dan Sadewo, 

2020). Pembelajaran berbasis proyek adalah jenis kegiatan pembelajaran di mana siswa diberi 

kesempatan untuk mengerjakan proyek berdasarkan apa yang telah mereka pelajari (Widyaningrum, 

2023). Project based learning adalah Model Pembelajaran Berbasis Proyek mengorganisasi kelas 

dalam sebuah proyek (Thomas, 2000). Penilaian proyek adalah kegiatan penilaian tugas yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, dan model ini dirancang agar siswa dapat menyelesaikan 

masalah melalui aktivitas proyek (Surya, 2018). Selama proses pembelajaran, guru harus memiliki 
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perencanaan pembelajaran yang dilengkapi dengan alat yang akan membantu mereka mencapai 

tujuan pembelajaran yang optimal. 

Pada dasarnya, setiap siswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda terhadap setiap 

mata pelajaran, terutama bahasa Indonesia. Untuk menciptakan model belajar mengajar yang lebih 

baik di masa depan, perlu dilakukan penelitian tambahan tentang tingkat pemahaman siswa ini 

(Purwanto, 2009). Pemahaman didefinisikan sebagai tingkat kemampuan yang diharapkan dimiliki 

siswa untuk memahami konsep, situasi, dan fakta yang mereka ketahui secara sistematis dan 

berguna untuk menyampaikan kembali informasi tersebut (Purwanto, 2009). 

Penutup 

Berdasarkan temuan dan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa. Siswa lebih 

percaya diri dalam menyalurkan bakat dan kreatifitas mereka, dan mereka lebih aktif mengikuti 

pembelajaran di kelas. Siklus I memiliki skor rata-rata dan persentase 74,83 dan 61,11%, sedangkan 

Siklus II memiliki skor rata-rata dan persentase 89,22 dan 88,88%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa telah meningkat dan bahkan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

atau lebih dari 75 dan memenuhi target ketuntasan yaitu 80%. 
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